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Abstrak: Siswa berprestasi adalah mereka yang menonjol dalam
berbagai aspek akademik maupun non-akademik. Mereka tidak
hanya memiliki pencapaian tinggi dalam hal nilai atau ujian, tetapi
juga menunjukkan dedikasi dan ketekunan dalam mengejar minat
dan bakat mereka. Salah satu permasalahan dalam pemilihan
siswa berprestasi adalah adanya potensi bias dan ketidakadilan.
Proses penilaian yang tidak transparan atau kriteria yang tidak
jelas dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam kesempatan bagi
siswa untuk diakui atas prestasi mereka. Penelitian ini bertujuan
untuk untuk mengembangkan suatu sistem rekomendasi yang
dapat membantu pihak sekolah atau lembaga pendidikan dalam
mengidentifikasi dan mendukung siswa berprestasi secara efektif,
berdasarkan pendekatan yang terstruktur dan terukur
menggunakan metode pembobotan PIPRECIA (Pivot Pairwise
Relative Criteria Importance Assessment) dan WSM (Weighted
Sum Model). Dalam menentukan siswa berprestasi, penggunaan
kombinasi metode pembobotan PIPRECIA dan WSM dapat menjadi
pendekatan yang efektif. Langkah pertama adalah menggunakan
metode PIPRECIA untuk menetapkan prioritas relatif dari berbagai
kriteria penilaian. Setelah bobot kriteria ditetapkan, WSM
digunakan untuk menilai setiap siswa berdasarkan kriteria yang
telah diidentifikasi. Hasil perangkingan pemilihan siswa berprestasi
menunjukkan siswa atas nama Yulistio dengan nilai WSM yaitu
50,163 mendapatkan peringkat 1, selanjutnya siswa atas nama
Annisa dengan nilai WSM yaitu 49,95 mendapatkan peringkat 2,
dan terakhir siswa atas nama Ferdian dengan nilai WSM yaitu
49,039 mendapatkan peringkat 3.

Kata Kunci: Penilaian; PIPRECIA; Prestasi; Siswa; WSM;

Abstract: Outstanding students are those who stand out in various
academic as well as non-academic aspects. They not only have high
achievements in terms of grades or exams, but also show
dedication and perseverance in pursuing their interests and talents.
One of the problems in the selection of outstanding students is the
potential for bias and injustice. Non-transparent assessment
processes or unclear criteria can lead to inequalities in
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opportunities for students to be recognized for their achievements.
This study aims to develop a recommendation system that can
assist schools or educational institutions in identifying and
supporting outstanding students effectively, based on a structured
and measurable approach using PIPRECIA weighting methods and
WSM (Weighted Sum Model). In determining outstanding students,
the use of a combination of PIPRECIA and WSM weighting methods
can be an effective approach. The first step is to use the PIPRECIA
method to establish the relative priorities of various assessment
criteria. Once the weight of the criteria is established, WSM is used
to assess each student based on the criteria that have been
identified. The results of the ranking of outstanding students
showed that students on behalf of Yulistio with a WSM score of
50.163 got 1st place, then students on behalf of Annisa with a WSM
score of 49.95 got 2nd place, and finally students on behalf of
Ferdian with a WSM score of 49.039 got 3rd place.

Keywords: Valuation; PIPRECIA; Achievement; Student; WSM;

1. PENDAHULUAN

Siswa berprestasi adalah mereka yang menonjol dalam berbagai aspek akademik
maupun non-akademik. Mereka tidak hanya memiliki pencapaian tinggi dalam hal nilai
atau ujian, tetapi juga menunjukkan dedikasi dan ketekunan dalam mengejar minat dan
bakat mereka. Mereka sering kali menjadi teladan bagi teman-teman sekelasnya dengan
memimpin dalam kegiatan ekstrakurikuler, proyek penelitian, atau turut serta dalam
kompetisi akademik. Selain itu, siswa berprestasi juga memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi dengan baik, bekerja sama dalam tim, dan memecahkan masalah dengan
kreativitas dan ketekunan. Keberhasilan mereka bukan hanya mencerminkan kecerdasan
mereka, tetapi juga dedikasi serta kerja keras yang konsisten dalam mencapai tujuan
mereka. Pemilihan siswa berprestasi merupakan proses yang memerlukan penilaian yang
cermat dan adil, pemilihan dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria tertentu seperti
pencapaian akademik, partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, kepemimpinan, dan
penghargaan yang pernah diraih. Pentingnya proses yang transparan dan obyektif dalam
pemilihan ini adalah agar setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk diakui dan
dihargai atas prestasinya, serta untuk memastikan bahwa yang terbaik benar-benar
terpilih untuk mewakili sekolah dan komunitas mereka. Proses pemilihan siswa berprestasi
juga dapat melibatkan berbagai pihak seperti guru, staf sekolah, dan komite penyeleksi
yang bertugas untuk mengevaluasi berbagai aspek yang relevan. Selain itu, transparansi
dan keterlibatan siswa dalam proses pemilihan juga penting untuk memastikan adanya
kepercayaan dan keadilan. Salah satu permasalahan dalam pemilihan siswa berprestasi
adalah adanya potensi bias dan ketidakadilan. Proses penilaian yang tidak transparan atau
kriteria yang tidak jelas dapat menyebabkan ketidaksetaraan dalam kesempatan bagi
siswa untuk diakui atas prestasi mereka. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang lebih
holistik dalam pemilihan siswa berprestasi yang mengakui dan menghargai berbagai aspek
dari keberhasilan siswa, serta menyediakan dukungan dan pembinaan yang tepat untuk
memastikan kesejahteraan dan perkembangan menyeluruh bagi setiap individu.

Penelitian terkait pemilihan siswa berprestasi dengan hasil metode profile matching
digunakan dalam pemilihan mahasiswa berprestasi karena kemampuannya untuk
mencocokkan kriteria secara akurat dan memberikan keputusan yang tepat. Metode ini
membantu guru untuk membuat keputusan prestasi siswa dengan lebih obyektif[1].
metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam menentukan mahasiswa berprestasi dan
merekomendasikan aiswa yang mempunyai nilai tertinggi yaitu 0,9987 untuk alternatif ke
6 (A6) yang mempunyai nilai tertinggi diatas nilai siswa lainnya[2]. metode SAW dapat
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digunakan dalam sistem pendukung keputusan untuk menentukan siswa berprestasi,
dengan hasil perhitungan menunjukkan bahwa alternatif A2 dengan nilai 1 pada peringkat
pertama[3]. Dengan memanfaatkan sistem pendukung keputusan pemilihan siswa
berprestasi berbasis web yang menggunakan metode AHP dan bahasa pemrograman
HTML, kinerja serta efisiensi waktu wali kelas dan guru dalam mencari siswa yang
berprestasi dapat dioptimalkan. Sistem ini memungkinkan mereka untuk melakukan
penilaian secara sistematis dan objektif, mempertimbangkan berbagai kriteria yang
relevan untuk pemilihan siswa berprestasi[4]. Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan pemilihan siswa berprestasi dengan menggunakan pendekatan sistem
pendukung keputusan. Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu dalam penelitian
ini menggunakan metode PIPRECIA untuk pembobotan kriteria dan Weighted Sum Model
untuk penentuan siswa berprestasi.

Weighted sum model atau WSM merupakan salah satu metode dalam pengambilan
keputusan yang digunakan untuk mengintegrasikan berbagai faktor atau kriteria dengan
memberikan bobot atau nilai relatif terhadap setiap faktor tersebut[5]-[8]. Dalam model
ini, setiap faktor atau kriteria diberi bobot yang mencerminkan tingkat pentingannya dalam
pengambilan keputusan. Kemudian, setiap alternatif dinilai berdasarkan faktor-faktor
tersebut, dan hasilnya adalah jumlah dari perkalian nilai setiap faktor dengan bobotnya.
Dengan menggunakan model ini, keputusan dapat diambil dengan mempertimbangkan
berbagai aspek yang relevan, serta memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan bobot
untuk mencerminkan preferensi atau kondisi yang berbeda. Penggunaan sistem
pendukung keputusan ini dapat meningkatkan akurasi dan keadilan dalam proses
pemilihan, sambil menghemat waktu dan upaya yang diperlukan dalam melakukan
evaluasi manual. Salah satu keunggulan utama dari WSM adalah kemudahannya dalam
mengintegrasikan berbagai faktor atau kriteria yang relevan dalam pengambilan
keputusan. Dengan memberikan bobot pada setiap faktor, model ini memungkinkan
pengambil keputusan untuk menyesuaikan tingkat kepentingan atau preferensi terhadap
setiap faktor tersebut. Selain itu, model weighted sum relatif sederhana dan mudah
dipahami, sehingga dapat diterapkan dengan cepat dalam berbagai konteks pengambilan
keputusan. Fleksibilitasnya dalam menyesuaikan bobot memungkinkan pengambil
keputusan untuk menggambarkan preferensi yang berbeda-beda atau mengakomodasi
perubahan dalam kondisi atau preferensi seiring waktu[9]-[11]. Salah satu kelemahan
dari WSM adalah kecenderungannya untuk sensitif terhadap bobot yang diberikan pada
setiap faktor. Pemilihan bobot yang tidak tepat atau subjektif dapat menghasilkan hasil
yang bias atau tidak akurat dalam pengambilan keputusan. Selain itu, model ini tidak
mempertimbangkan interaksi antara faktor-faktor yang dinilai, sehingga dapat
mengabaikan kompleksitas hubungan antara faktor-faktor tersebut. Untuk menutupi
kelemahan dari WSM digunakan metode pembobotan kriteria dengan menerapkan metode
Pivot Pairwise Relative Criteria Importance Assessment atau sering disingkat dengan
PIPRECIA.

PIPRECIA merupakan sebuah metode analisis yang digunakan untuk menilai dan
memprioritaskan kriteria dalam pengambilan keputusan[12]-[14]. Dalam PIPRECIA,
kriteria yang relevan dibandingkan secara berpasangan oleh para pemangku kepentingan,
di mana setiap pasangan kriteria dinilai berdasarkan kepentingannya relatif terhadap
keputusan yang akan diambil. Kemudian, melalui proses perhitungan yang cermat, bobot
relatif dari setiap kriteria ditetapkan berdasarkan hasil perbandingan pasangan. Metode ini
memungkinkan pemangku kepentingan untuk memahami dengan lebih baik dampak dan
kontribusi relatif dari masing-masing kriteria terhadap tujuan akhir, sehingga memfasilitasi
pengambilan keputusan yang lebih tepat dan terinformasi. Salah satu keuntungan utama
dari PIPRECIA adalah kemampuannya untuk memberikan pemahaman yang mendalam
tentang prioritas relatif dari setiap kriteria dalam konteks pengambilan keputusan[15]-
[19]. Dengan membandingkan kriteria secara berpasangan dan menetapkan bobot
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relatifnya, PIPRECIA membantu mengklarifikasi pentingnya masing-masing faktor dalam
mencapai tujuan akhir. Hal ini memungkinkan para pemangku kepentingan untuk
membuat keputusan yang lebih terinformasi dan tepat, mengalokasikan sumber daya
dengan lebih efektif, dan menghindari pemborosan. Selain itu, PIPRECIA juga
mempromosikan partisipasi dan pemahaman bersama di antara pemangku kepentingan,
mengarah pada proses pengambilan keputusan yang lebih inklusif dan transparan. Dengan
demikian, PIPRECIA tidak hanya meningkatkan kualitas keputusan, tetapi juga
memperkuat proses pengambilan keputusan secara keseluruhan.

Metode Pembobotan PIPRECIA dan WSM adalah dua pendekatan yang sering digunakan

dalam pengambilan keputusan multi-kriteria. PIPRECIA memungkinkan para pemangku
kepentingan untuk membandingkan kriteria secara berpasangan dan menetapkan bobot
relatifnya berdasarkan hasil perbandingan tersebut. Pendekatan ini membantu
mengklarifikasi prioritas relatif dari setiap kriteria, memfasilitasi pengambilan keputusan
yang lebih terinformasi. Di sisi lain, WSM menggabungkan bobot yang telah ditetapkan
untuk setiap kriteria dengan nilai kriteria yang terkait untuk setiap alternatif. Dengan cara
ini, WSM memungkinkan penilaian yang lebih sistematis terhadap alternatif berdasarkan
bobot kriteria yang telah ditentukan. Kedua metode ini memiliki keuntungan masing-
masing yaitu PIPRECIA membantu mengidentifikasi prioritas kriteria, sementara WSM
memberikan struktur matematis untuk mengagregasi nilai alternatif berdasarkan bobot
kriteria. Dalam kombinasi, keduanya dapat menyediakan kerangka kerja yang kuat untuk
pengambilan keputusan yang komprehensif dan terarah.
Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengembangkan suatu sistem rekomendasi yang
dapat membantu pihak sekolah atau lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi dan
mendukung siswa berprestasi secara efektif, berdasarkan pendekatan yang terstruktur dan
terukur menggunakan metode pembobotan PIPRECIA dan WSM.

2. METODE PENELITIAN

Kerangka penelitian adalah struktur yang digunakan untuk merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan suatu penelitian secara sistematis. Dengan menyusun
kerangka penelitian yang kokoh, dapat mengarahkan langkah-langkah dalam penelitian
dengan jelas, memastikan konsistensi dan ketelitian dalam proses penelitian, serta
menyediakan landasan yang kuat untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang
topik yang diteliti. Kerangka penelitian ini menyediakan panduan yang sistematis untuk
menyusun dan melaporkan hasil penelitian tentang rekomendasi penentuan siswa
berprestasi dengan menggunakan metode Pembobotan PIPRECIA dan WSM. Kerangka
penelitian yang dilakukan seperti ditampilkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dalam gambar 1 menjadi alat penting dalam memandu proses
penelitian dari awal hingga akhir, menyediakan kerangka kerja yang diperlukan untuk
menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat dan aplikatif bagi perkembangan ilmu
pengetahuan dan praktik di berbagai bidang.

Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data merupakan langkah krusial dalam penelitian atau analisis,
dalam tahapan ini melibatkan identifikasi, pengambilan, dan dokumentasi informasi yang
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relevan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mencapai tujuan penelitian. Dengan
melakukan pengumpulan data yang sistematis dan terperinci, dapat memastikan bahwa
informasi yang diperoleh dapat dipercaya dan berguna dalam mengambil keputusan atau
menyusun hasil penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi data kriteria
yang digunakan dalam pemilihan siswa berprestasi, serta data penilaian siswa yang akan
menjadi siswa berprestasi yang dilakukan setiap akhir semester.

Metode PIPRECIA (Pivot Pairwise Relative Criteria Importance Assessment)

Metode PIPRECIA merupakan sebuah pendekatan dalam pengambilan keputusan multi-
kriteria yang memungkinkan untuk menilai dan membandingkan pentingnya berbagai
kriteria relatif terhadap satu sama lain. PIPRECIA membantu dalam memperjelas
preferensi dan prioritas dalam pengambilan keputusan, serta memberikan kerangka kerja
yang terstruktur untuk memperhitungkan berbagai faktor yang relevan. Metode PIPRECIA
membantu dalam mengarahkan perhatian pada aspek-aspek yang paling vital atau
strategis dalam proses pengambilan keputusan.

Tahapan dalam metode PIPRECIA yang pertama menentukan tingkat kepentingan dari
kriteria yang ada. Tahapan kedua yaitu menetapkan kepentingan relatif menggunakan
persamaan berikut.

§=1=1if ¢ = (s (1)
<1if C;<Ci,y
Tahapan ketiga menghitung nilai koefisien dengan menggunakan persamaan berikut.

{>1ifc,->cj_1

lifj=1
&z{z—%vj>1 (2)
Tahapan keempat menghitun}g bobot kriteria menggunakan persamaan berikut.
lifj=1
q,-—{quqi_;ufpl (3)
Tahapan terakhir menghitung bobot relatif kriteria menggunakan persamaan berikut.
W=t (4)
=11J

Dari tahapan pertama sampai keempat maka akan didapatkan bobot akhir kriteria dengan
menggunakan metode PIPRECIA.

Metode WSM (Weighted Sum Model)

Metode WSM (Weighted Sum Model) adalah pendekatan yang digunakan dalam
pengambilan keputusan multi-kriteria[20], di mana berbagai faktor atau kriteria dinilai
dengan memberikan bobot yang berbeda sesuai dengan tingkat kepentingannya. Setiap
kriteria kemudian dinilai untuk setiap opsi atau alternatif, dan nilai-nilai ini dikalikan
dengan bobot kriteria yang sesuai. Hasil penjumlahan ini memberikan skor total untuk
setiap opsi, yang digunakan untuk membandingkan dan mengevaluasi alternatif. Metode
WSM dihitung dengan menggunakan persamaan berikut.

WSM Score =37, W. x;; (5)
Nilai W; merupakan bobot kriteria yang diberikan, sedangkan x;; nilai setiap alternatif untuk
kriteria yang ada.

Hasil Siswa Berprestasi

Hasil siswa berprestasi merupakan gambaran dari pencapaian akademik dan non-
akademik vyang signifikan yang dimiliki oleh siswa dalam lingkungan pendidikan.
Pencapaian ini dapat mencakup berbagai aspek kinerja akademik dan non akademik. Hasil
siswa berprestasi tidak hanya mencerminkan prestasi individu, tetapi juga
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menggambarkan kualitas dan efektivitas dari sistem pendidikan serta dukungan yang
diberikan oleh lingkungan sekolah kepada siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam menentukan siswa berprestasi, penggunaan kombinasi metode pembobotan
PIPRECIA dan WSM dapat menjadi pendekatan yang efektif. Langkah pertama adalah
menggunakan metode PIPRECIA untuk menetapkan prioritas relatif dari berbagai kriteria
penilaian. Setelah bobot kriteria ditetapkan, WSM digunakan untuk menilai setiap siswa
berdasarkan kriteria yang telah diidentifikasi. Dengan memberikan bobot pada setiap
kriteria, metode ini memungkinkan pengambil keputusan untuk mempertimbangkan
preferensi mereka secara sistematis. Hasilnya adalah rekomendasi siswa berprestasi yang
didasarkan pada penilaian yang komprehensif dan terstruktur, memungkinkan pengambil
keputusan untuk mengidentifikasi siswa yang memiliki kontribusi signifikan dan prestasi
yang luar biasa di berbagai bidang.

Pendekatan ini tidak hanya memungkinkan untuk menimbang secara obyektif kriteria-
kriteria yang berbeda, tetapi juga memberikan kerangka kerja yang terstruktur dalam
proses pengambilan keputusan. Dengan menggabungkan PIPRECIA untuk menetapkan
bobot relatif kriteria dan WSM untuk menilai setiap siswa, pengambil keputusan dapat
memperhitungkan preferensi dan prioritas yang berbeda-beda, serta menghasilkan
rekomendasi yang lebih akurat dan objektif. Dengan demikian, metode ini tidak hanya
memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait dengan keunggulan siswa, tetapi juga
membantu dalam mempromosikan transparansi dan keadilan dalam proses pemilihan
siswa berprestasi.

Menentukan Bobot Kriteria Menggunakan Metode PIPRECIA

Dalam proses penentuan bobot kriteria menggunakan Metode PIPRECIA, langkah-
langkah yang sistematis digunakan untuk menilai preferensi relatif antara kriteria yang
relevan. Dengan membandingkan setiap kriteria secara berpasangan, pengambil
keputusan dapat mengungkapkan preferensi mereka terhadap kepentingan relatif dari
masing-masing kriteria. Skor relatif diberikan untuk setiap pasangan kriteria, yang
kemudian dinormalisasi untuk menghasilkan bobot relatif akhir untuk setiap kriteria. Bobot
ini mencerminkan tingkat kepentingan relatif dari masing-masing kriteria dalam konteks
penilaian yang sedang dilakukan. Dengan menggunakan Metode PIPRECIA, pengambil
keputusan dapat mengambil keputusan yang lebih terinformasi dan berbasis data dalam
menentukan bobot kriteria, sehingga meningkatkan keobjektifan dan validitas proses
penilaian.

Hasil pengumpulan data dengan pihak sekolah didapatkan kriteria yang akan digunakan
dalam pemilihan siswa berprestasi seperti pada tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Siswa Berprestasi

Nama Prioritas Kriteria
Prestasi Siswa 1
Prestasi Akademik 1
Kepemimpinan 0,9
Etika 0,8
Kehadiran 0,7

Selanjutnya menerapkan metode PIPRECIA dalam menentukan bobot kriteria yang ada
dengan menggunakan (1)-(4) dalam menentukan tingkat kepentingan kriteria, nilai
koefisien, bobot kriteria, serta bobot relative kriteira, sehingga didapat hasil seperti tabel
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Tabel 2. Perhitungan Bobot Menggunakan Metode PIPRECIA
Nama S; K; q; W;

Prestasi Siswa 1 1 1 0,3586

Prestasi Akademik 1 1 1 0,3586

Kepemimpinan 0,9 1,1 0,0909 10,0326
Etika 0,8 1,2 0,2667 0,0956
Kehadiran 0,7 1,3 0,4308 0,1545

Hasil bobot kriteria divisualisasikan seperti pada Gambar 2.

Hasil Bobot Kriteria
0,4
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Gambar 2. Visualisasi Hasil Bobot Kriteria

Hasil bobot kriteria gambar 2 menunjukkan kriteria prestasi siswa mempunyai bobot
sebesar 0,3586, kriteria prestasi akademik bobot sebesar 0,3586, kriteria kepemimpinan
bobot sebesar 0,0326, kriteria etika mempunyai bobot sebesar 0,0956, dan kriteria
kehadiran mempunyai bobot sebesar 0,1546.

Penerapan Metode WSM Dalam Penentuan Siswa Berprestasi

Penerapan metode weighted sum model (WSM) dalam penentuan siswa berprestasi
melibatkan langkah-langkah yang terstruktur untuk menilai dan membandingkan berbagai
aspek prestasi siswa. Penerapan metode ini memungkinkan pengambil keputusan untuk
membuat keputusan berdasarkan penilaian yang komprehensif dan terukur,
memungkinkan identifikasi siswa yang memiliki kontribusi signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan sekolah. Dengan penerapan metode ini, keputusan mengenai siswa berprestasi
dapat diambil secara lebih terukur dan berbasis data, mendukung upaya meningkatkan
kualitas pendidikan dan memberikan pengakuan yang pantas kepada siswa yang
berprestasi.

Hasil pengumpulan data dengan pihak sekolah didapatkan data penilaian siswa kelas X
yang terdiri dari 6 kelas dimana setiap kelas diambil 1 peringkat terbaik untuk menentukan
siswa berprestasi yang akan digunakan dalam pemilihan seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Data Penilaian Siswa Berprestasi
Prestasi Prestasi
Siswa Akademik

Nama Siswa Kepemimpinan Etika Kehadiran
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Yuliandra 1 85 90 5 95
Annisa 2 89 90 5 90
Faiza 2 90 88 5 80
Ferdian 1 88 87 4 90
Adhara 1 80 85 5 90
Yulistio 1 90 90 4 92

Berdasarkan hasil penilaian tabel 2 akan dihitung dengan metode WSM dengan
menggunakan (5), hasil perhitungan nilai akhir WSM seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Nilai Akhir WSM
Nama Siswa Nilai Akhir

Yuliandra 48,929
Annisa 49,95
Faiza 48,698
Ferdian 49,039
Adhara 46,201
Yulistio 50,163

Setelah didapat nilai akhir dari WSM selanjutnya membuat perangkingan pemilihan siswa
berpreatasi seperti pada Gambar 3.

HASIL PERANGKINGAN PEMILIHAN SISWA
BERPRESTASI
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Gambar 3. Perangkingan Pemilihan Siswa Berprestasi

Hasil perangkingan pemilihan siswa berprestasi gambar 3 menunjukkan siswa atas nama
Yulistio dengan nilai WSM yaitu 50,163 mendapatkan peringkat 1, selanjutnya siswa atas
nama Annisa dengan nilai WSM yaitu 49,95 mendapatkan peringkat 2, selanjutnya siswa
atas nama Ferdian dengan nilai WSM yaitu 49,039 mendapatkan peringkat 3, selanjutnya
siswa atas nama Yuliandra dengan nilai WSM vyaitu 48,929 mendapatkan peringkat 4,
selanjutnya siswa atas nama Faizardian dengan nilai WSM vyaitu 48,698 mendapatkan
peringkat 5, terakhir siswa atas nama Adhara dengan nilai WSM yaitu 46,201 mendapatkan
peringkat 6.

Berdasarkan hasil perangkingan yang dibuat penggunaan Metode WSM dapat
memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan pemilihan siswa terbaik
berdasarkan penilaian yang komprehensif dan terstruktur, sehingga menjadi sebuah
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rekomendasi kepada pihak sekolah dalam menentukan siswa berprestasi setiap akhir
semester.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengembangkan suatu sistem rekomendasi yang
dapat membantu pihak sekolah atau lembaga pendidikan dalam mengidentifikasi dan
mendukung siswa berprestasi secara efektif, berdasarkan pendekatan yang terstruktur dan
terukur menggunakan metode pembobotan PIPRECIA dan WSM. Hasil perangkingan
pemilihan siswa berprestasi menunjukkan siswa atas nama Yulistio dengan nilai WSM vyaitu
50,163 mendapatkan peringkat 1, selanjutnya siswa atas nama Annisa dengan nilai WSM
yaitu 49,95 mendapatkan peringkat 2, dan terakhir siswa atas nama Ferdian dengan nilai
WSM vyaitu 49,039 mendapatkan peringkat 3.
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